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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas dari instrumen
three-tier diagnostic test pada materi sistem imunitas yang digunakan untuk
mengidentifikasi capaian pemahaman peserta didik SMA di Kota Palembang.
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development)
dengan menggunakan metode Treagust. Materi yang dikembangkan berpedoman
pada textbook biologi Campbell dengan teknik pengumpulan data melalui
dokumentasi, wawancara dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas
teoritis instrumen tes melalui CVR dan CVI adalah sebesar 0,98 dan hasil analisis
validitas empiris melalui aplikasi SPSS V25 menunjukkan 20 butir soal yang
dikembangkan memiliki nilai rhiwng yang lebih besar dari regpe. Hal ini
menunjukkan instrumen tes yang dikembangkan adalah instrumen yang valid.
Instrumen tes memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,832 yang berarti reliabel. Hasil
uji coba instrumen tes menunjukkan bahwa capaian pemahaman peserta didik
SMA kelas X1 IPA di Kota Palembang yaitu memiliki pemahaman konsep pada
materi sistem imunitas sebesar 16,50%, miskonsepsi sebesar 69,41% dan tidak
paham konsep sebesar 14,10%. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
pendidik untuk menentukan rencana kegiatan pembelajaran yang sesuai sehingga
dapat meningkatkan pemahaman dan meminimalisir miskonsepsi yang terjadi
pada peserta didik.

Kata-kata kunci : Pengembangan, Three-Tier Diagnostic Test, Sistem Imunitas
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ABSTRACT

This study aims to determine the validity and reliability of the three-tier
diagnostic test instrument on the immune system material used to identify the
achievement of understanding among high school students in Palembang City.
This research is development research (Research and Development) using the
Treagust method. The material developed was guided by Campbell's biology
textbook and data collection techniques through documentation, interviews, and
tests. The results showed that the theoretical validity of the test instrument
through CVR and CVI was 0.98, and the results of the empirical validity analysis
through the SPSS V25 application showed that the 20 items developed had a rcount
value greater than rpie. This shows that the test instrument developed is a valid
instrument. The test instrument has a reliability value of 0.832, which means it is
reliable. The test results of the test instrument showed that the achievement of
understanding of high school students in class XI Science in Palembang City,
namely having an understanding of the concept of the material of the immune
system by 16.50%, misconceptions by 69.41%, and not understanding the concept
by 14.10%. The results of this study are expected to be used by teachers to
determine the right learning activity plan so that it can improve understanding
and minimize misconceptions that occur in students.

Keywords: Development, Three-Tier Diagnostic Test, Immune System
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pembelajaran merupakan suatu rangkaian Kkegiatan yang sengaja
diciptakan dengan tujuan untuk dapat memudahkan berlangsungnya proses belajar
(Mubarak dkk., 2016). Proses belajar dapat diperoleh peserta didik secara formal
yaitu di sekolah dan secara informal di dalam kehidupan sehari-hari. Hasil dari
proses belajar baik secara formal maupun informal dapat saling berpengaruh.
Proses belajar dari kehidupan sehari-hari membuat peserta didik dapat
menemukan hal-hal baru sebagai pengetahuan awal yang dapat mereka bawa dan
integrasikan dengan pengetahuan yang mereka dapatkan di sekolah. Sebaliknya,
pengetahuan yang diperoleh peserta didik di sekolah dapat memberikan dampak
dengan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Shalihah dkk., 2016).

Salah satu kesalahan terbesar seorang pendidik pada proses pembelajaran
adalah tidak melakukan penelusuran mengenai pengetahuan awal (prior
knowledge) yang dimiliki oleh peserta didik tentang suatu materi pembelajaran
sebelum menyajikan materi yang dimaksud. Hal tersebut menjadi masalah karena
tidak semua pengetahuan atau konsepsi awal yang dimiliki peserta didik itu sesuai
dengan konsep, sehingga dikenal sebagai miskonsepsi (Setiawati dkk., 2014).
Miskonsepsi dapat terjadi pada peserta didik dalam setiap pelajaran, misalnya
pada mata pelajaran IPA khususnya pelajaran biologi. Biologi merupakan
pelajaran yang sering dianggap sulit oleh peserta didik, penyebabnya yaitu karena
materi pada pelajaran biologi berkaitan dengan organ dalam tubuh, sistem organ,
serta mekanisme yang terjadi dalam organ tubuh (Raida, 2018), termasuk
didalamnya yaitu materi tentang konsep sistem imunitas (Nurlaelina, 2018).

Konsep sistem imunitas memiliki Kkarakteristik konsep yang bersifat
abstrak dan sulit divisualisasikan sehingga dianggap sulit untuk dipelajari
(Nurlaelina, 2018). Konsep materi yang abstrak memiliki tingkat kesukaran yang
lebih tinggi dari materi yang konkret, sehingga dibutuhkan tingkat analisis dan
daya nalar yang tinggi pula untuk memahaminya (Al-fatihah dkk., 2021).
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Pendidik memiliki peran penting membantu peserta didik untuk memahami materi
atau konsep pelajaran serta meluruskan miskonsepsi yang terjadi. Hal tersebut
dapat dilakukan pendidik dengan memberi tindak lanjut melalui proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang sesuai bagi peserta didik dapat
ditentukan pendidik dengan terlebih dahulu menganalisis kesulitan maupun
miskonsepsi peserta didik pada konsep materi yang dimaksud. Salah satu cara
untuk melakukan ini adalah dengan memberikan tes diagnostik (Nurlaelina,
2018).

Tes diagnostik digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana peserta didik
memahami konsep kunci (key concepts) pada topik atau materi tertentu (Abbas,
2018). Tes ini dapat digunakan untuk mengukur seberapa baik pemahaman
peserta didik terhadap materi atau konsep pembelajaran baik sebelum, selama
maupun setelah proses pembelajaran (Pardede, 2016). Dalam pendidikan sains,
berbagai macam penilaian atau tes digunakan untuk mengukur pemahaman
peserta didik, diantaranya yaitu melalui wawancara, pertanyaan terbuka-tertutup
serta pertanyaan pilihan ganda. Sejauh ini tes yang paling umum digunakan
adalah tes pilihan ganda, hal ini dikarenakan tes tersebut mudah untuk diterapkan
dan dapat berfungsi untuk menilai kemampuan atau pemahaman peserta didik.
Akan tetapi, tes pilihan ganda tersebut memiliki keterbatasan dalam
penerapannya. Tes pilihan ganda tidak dapat menentukan apakah seorang peserta
didik memberikan jawaban yang benar sesuai kemampuan dan pemahamannya,
terdapat kemungkinan bahwa jawaban benar merupakan sebuah tebakan karena
peserta didik hanya diberikan instruksi untuk memilih satu jawaban dari beberapa
pilihan (Cetin-dindar & Geban, 2011).

Cara yang dapat digunakan untuk mengatasi keterbatasan dari tes pilihan
ganda adalah dengan tes diagnostik, tepatnya yaitu tes diagnostik tiga tingkat
(three-tier diagnostic test). Tes tersebut merupakan hasil pengembangan dari tes
diagnostik yang sebelumnya. Pada three-tier diagnostic test, di tingkat pertama
(one-tier) berisi pertanyaan utama atau item yang memiliki berbagai pilihan
jawaban, tingkat kedua (two-tier) adalah alasan jawaban yang diberikan

berdasarkan pilihan jawaban di tingkat pertama, dan tingkat ketiga (three-tier)
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merupakan tingkat keyakinan dari jawaban pada tingkat pertama dan kedua
(Kirbulut & Geban, 2014). Tes tersebut baik digunakan karena memiliki beberapa
kelebihan, diantaranya yaitu tes tersebut dapat digunakan untuk mengidentifikasi
kesulitan peserta didik dalam suatu materi, mengidentifikasi adanya miskonsepsi
yang dialami peserta didik secara lebih mendalam karena adanya tingkat
kepercayaan jawaban peserta didik, serta dapat digunakan untuk merencanakan
pembelajaran yang lebih baik karena telah mengetahui kesulitan dan miskonsepsi
peserta didik. Pembelajaran yang lebih baik ditujukan dalam rangka
meningkatkan pemahaman dan membantu mengurangi miskonsepsi yang dialami
peserta didik (Mubarak dkk., 2016)

Penelitian sebelumnya mengenai instrumen three-tier diagnostic test
pernah dilakukan oleh Pardede (2016) tentang konsep optik, Susanti dkk.,(2014)
tentang topik usaha dan energi, Roza & Bulan (2019) tentang topik hukum
newton serta Astuti (2022) tentang siklus biogeokimia. Semua penelitian tersebut
dapat disimpulkan menunjukkan hasil bahwa instrumen three-tier diagnostic test
merupakan instrumen yang valid, reliabel dan efektif digunakan untuk
mengkategorikan konsepsi peserta didik berdasarkan penguasaan konsepnya
sehingga instrumen yang dikembangkan ~membuktikan bahwa dapat
mengidentifikasi kesulitan serta miskonsepsi peserta didik secara tepat dan akurat.

Miskonsepsi pada peserta didik sangat berdampak bagi penerimaan materi
selanjutnya, oleh karena hal ini miskonsepsi tersebut harus segera diperbaiki.
Salah satu cara yang bisa dilakukan pendidik adalah dengan memberikan tes
diagnostik. Tes diagnostik dapat digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi peserta
didik, selain itu tes tersebut juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi
kesulitan atau kelemahan pemahaman peserta didik pada suatu materi pelajaran.
Tes diagnostik tersebut penting untuk dilakukan karena hasilnya dapat menjadi
pedoman bagi pendidik untuk melakukan tindak lanjut terhadap proses
pembelajaran peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, peneliti memiliki minat
untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Pengembangan Instrumen Three-

Tier Diagnostic Test Pada Materi Sistem Imunitas untuk Peserta Didik SMA”
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Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1.

1.3

Bagaimana validitas instrumen three-tier diagnostic test pada materi
sistem imunitas untuk peserta didik SMA?
Bagaimana reliabilitas instrumen three-tier diagnostic test pada materi
sistem imunitas untuk peserta didik SMA?
Bagaimana capaian pemahaman peserta didik SMA pada materi sistem

imunitas dengan menggunakan instrumen three-tier diagnostic test?

Batasan Masalah

Untuk menghindari perluasan permasalahan, peneliti membatasi masalah

penelitian yaitu :

1.

14

Pengembangan instrumen three-tier diagnostic test pada materi sistem
imunitas mengacu pada textbook biologi Campbell (Urry dkk., 2016).

Uji coba instrumen three-tier diagnostic test dilakukan pada peserta didik
SMA Kelas XI IPA di Kota Palembang yang menggunakan Kurikulum
2013.

Analisis butir soal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji tingkat

kesukaran soal dan uji keberfungsian pengecoh (distraktor).

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui validitas instrumen three-tier diagnostic test pada
materi sistem imunitas untuk peserta didik SMA.

Untuk mengetahui reliabilitas instrumen three-tier diagnostic test pada
materi sistem imunitas untuk peserta didik SMA.

Untuk mengetahui capaian pemahaman peserta didik SMA pada materi

sistem imunitas dengan menggunakan instrumen three-tier diagnostic test.
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Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu :

Bagi Pendidik

Instrumen three-tier diagnostic test dapat digunakan sebagai alat ukur
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman, kesulitan serta miskonsepsi
peserta didik pada materi sistem imunitas sehingga bisa dijadikan
pedoman bagi pendidik untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan
meningkatkan pemahaman peserta didik.

Bagi Peserta Didik

Hasil pencapaian dari three-tier diagnostic test dapat dijadikan peserta
didik sebagai bahan evaluasi untuk memiliki motivasi belajar yang lebih
tinggi sehingga dapat meningkatkan pemahaman, khususnya pada materi
sistem imunitas.

Bagi Peneliti Lain

Pengembangan instrumen three-tier diagnostic test dapat dijadikan sebagai
bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian sejenis atau penelitian
lanjutan untuk mengetahui penyebab terjadinya miskonsepsi pada peserta

didik khususnya pada materi sistem imunitas.
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